
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini peranan bank sebagai lembaga keuangan mengalami 

peningkatan yang signifikan, di mana masyarakat berkeinginan untuk 

memanfaatkan bank sebagai sarana perantara keuangan, maka bank merupakan 

perusahaaan yang bergerak dibidang keuangan, artinya aktivitas perbankan 

selalu erat kaitannya dalam bidang keuangan. Dalam aktivitas perekonomian 

suatu negara, lembaga keuangan bank mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menjaga stabilitas ekonomi yang mempunyai peranan strategi dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. Lembaga keuangan 

bank merupakan suatu lembaga perantara keuangan (financial intermediaries) 

dari penabung (lender) kepada peminjam (borrowers). 

Bank merupakan lembaga keuangan yang secara umum berfungsi 

sebagai penghimpun dana bagi masyarakat dalam bentuk simpanan (funding) 

yang kemudian  menyalurkan dana tersebut (lending) kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau dalam bentuk-benyuk lainnya dalam rangka menaikkan taraf 

hidup masyarakat. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat 

banyak.
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Beberapa upaya terus ditingkatkan dan diarahkan dalam menghimpun 

dana masyarakat untuk menyediakan dana bagi pembangunan melalui lembaga 

keuangan yang fleksibel dalam layanan yang mereka tawarkan, lokasi tempat 

mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayarkan untuk simpanan deposan. 

Sehingga meningkatkan iklim yang mendukung peran aktif masyarakat. Dana 

yang telah dihimpun akan disalurkan secara efektif dan efisien kepada 

masyarakat dengan mempersiapkan strategi penempatan dana untuk mencapai 

tingkat profitabilitas yang cukup dan mempertahankan kepercayaan masyarakat. 

Bank menyediakan dana-dana untuk perdagangan, perindustrian, pertanian, 

pemerintahan dan konsumen. Bank adalah sumber utama persediaan uang 

melalui fungsinya sebagai pemberi pinjaman dan investasi. 

Sistem akuntansi perbankan adalah sistem akuntansi yang menuntut 

kegiatannya harus fokus terhadap pemberian jasa-jasa yang meliputi penerimaan 

dana dari masyarakat, penyimpanan dana milik masyarakat, dan pemberian 

kredit untuk masyarakat. Proses akuntansi bank berkembang dari teknik-teknik 

akuntansi tradisional yang meliputi kegiatanan pencatatan, penganalisaan, dan 

penafsiran data keuangan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak yang 

berminat dan membutuhkan informasi tersebut. Akuntansi bank dituntut untuk 

lebih lengkap dan teratur dalam mengelola manajemen dan akuntansi perusahaan 

agar nasabah dapat dilayani secara efektif dan efisien. Setiap bank harus 

menyimpan catatan-catatan untuk kepentingan penyediaan data bagi kebutuhan 

laporan, tentang kondisi bank, laporan tentang pendapatan dan biaya, serta untuk 

perhitungan pajak. Adanya ketentuan-ketentuan yang diberlakukan oleh 
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pemerintah yang menyangkut perbankkan, mendorong bank harus menyusun 

laporan keuangan yang seragam.  

Dalam pembukuan yang dilakukan oleh bank daya analisis dan 

keterampilan teknis harus berkualitas demi keberhasilan dalam penyelenggaraan 

akuntansi bank. Akuntan bank harus melakukan penilaian untuk menentukan 

tingkat kewajaran dibandingkan dengan standar-standar dalam keadaan yang 

berbeda-beda penerapannya. Sesuai dengan sistem kerjanya, bank memberi jasa-

jasanya kepada masyarakat umum. PT. Bank Riau Kepri merupakan alat 

kelengkapan otonomi daerah di bidang perbankan yang berfungsi sebagai 

penggerak dan pendorong laju pembangunan daerah, bertindak sebagai 

pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang daerah serta 

sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dengan melaksanakan kegiatan 

usaha sebagai bank umum. 

PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian merupakan salah satu 

lembaga keuangan yang menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang memiliki keterbatasan dana. Dana yang diperoleh dari 

masyarakat merupakan sumber dana terpenting dalam aktivitas operasi suatu 

bank. Maka bank harus dapat mengelola manajemen dan akuntansi perusahaan 

dengan baik. Dana yang dihimpun (funding) pada PT. Bank Riau Kepri Cabang 

Pasir Pengaraian berupa giro, tabungan, dan deposito berjangka. Sedangkan 

dana yang disalurkan (lending) pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir 

Pengaraian dalam bentuk pemberian kredit kepada masyarakat berupa kredit 

usaha kecil dan kredit aneka guna.  
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka penulis 

tertarik untuk memilih judul Tugas Akhir sebagai berikut: 

“ Akuntansi Funding dan Lending pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir 

Pengaraian”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan akuntansi funding dan 

lending pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1 Tujuan Peneitian 

Untuk mengetahui penerapan akuntansi funding dan lending pada 

PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Dengan adanya penulisan laporan ini, penulis dapat menambah 

wawasan dan memperluas pengetahuan dibidang akuntansi 

khususnya yang terjadi pada lebaga perbankan yang berhubungan 

dengan akuntansi funding dan lending. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan acuan dan informasi bagi perusahaan untuk 

dijadikan bahan pertimbangan bagi PT. Bank Riau Kepri Cabang 
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Pasir Pengaraian dalam pengambilan keputusan di masa yang akan 

datang khususnya yang menyangkut akuntansi funding dan 

lending. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dan pengelolahan data pada PT. 

Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian yang terletak di Jalan Tuanku 

Tambusai, Pematang Berangan, Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. 

1.4.2 Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh penulis, yaitu 

berupa dokumen maupun keterangan-keterangan yang diperoleh 

dari hasil wawancara kepada salah satu karyawan yang telah 

ditunjuk oleh PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir pengaraian. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang telah tersedia dalam bentuk jadi yang 

mendukung data primer, yaitu berupa keterangan-keterangan, 
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dokumen, catatan, jurnal maupun bentuk lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

1.4.3 Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metode ini dilakukan melalui wawancara dengan cara berdiskusi 

maupun berkonsultasi serta mengajukan pertanyaan secara 

langsung ataupun tidak langsung mengenai materi yang diteliti 

kepada pihak-pihak yang terkait. Wawancara juga digunakan 

sebagai sarana konfirmasi data dan fakta yang telah didapat dalam 

observasi lapangan. 

b. Dokumentasi 

Penulis melakukan peninjauan terhadap data-data yang dibukukan 

dan diarsipkan oleh bank seperti catatan kegiatan harian, laporan 

keuangan akhir periode serta data-data yang berkaitan dengan 

akuntansi funding dan lending. 

c. Pustaka  

Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian ini maka penulis membutuhkan sumber dari 

buku-buku yang terkait dalam peneltian tersebut. 
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1.4.4 Analisis Data 

Dalam melakukan analis data perusahaan penulis menggunakan 

metode deskriptif, yaitu dengan menggambarkan data-data yang 

dikumpulkan dengan kata-kata yang sistematis sehingga permasalahan 

terungkap secara objektif, yang erat kaitannya dengan pembahasan 

masalah dan tinjauan praktik yang terjadi di lapangan (dalam hal ini pada 

PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir Pengaraian) untuk diambil suatu 

kesimpulan dan saran-saran yang berguna buat peniliti dan perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan laporan penelitian ini terdiri dari 4 

(empat) bab, masing-masing bab akan membahas maslah sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan masalah dan manfaat penelitian, metode 

pengumpulan data, serta sistematika penelitian. 

 

BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisikan uraian tentang gambaran umum 

perusahaan yang akan menjelaskan sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, aktivitas 

perusahaan, dan produk-produk layanan perusahaan. 
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BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Bab ini menguraikan tinjauan teori yang terdiri dari 

pengertian akuntansi dan informasi akuntansi, pengertian 

bank, sistem akuntansi perbankan, laporan keuangan  bank 

dan pandangan islam tentang akuntansi dan menguraikan 

tinjauan praktek penulis membahas tentang proses 

akuntansi dan akuntansi sumber dana PT. Bank Riau Kepri 

Cabang Pasir Pangaraian, akuntansi funding dan akuntansi 

lending pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Pasir 

Pangaraian. 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian dan pembahasan, dan mengemukakan 

saran-saran yang berhubungan dengan masalah-masalah 

yang dihadapi perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA 


